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ABSTRAK 
 

Kecerahan warna tubuh ikan mas koki akan meningkatkan nilai jualnya namun kualitas warna 
tubuh dapat menurun apabila kandungan pigmen warna berkurang seiring lamanya masa 
pemeliharaan. Rekayasa nutrisi dengan menambahkan sumber karatenoid yang berasal dari 
tumbuhan dapat mempertahankan kualitas warna ikan hias. Penelitian bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas pemberian tepung ubi jalar ungu yang ditambahkan kedalam pakan 
buatan terhadap kecerahan warna, pertumbuhan dan kelulushidupan ikan mas koki. Ikan uji 
adalah ikan mas koki orlada berat 2-3 gram dengan padat tebar 10 ekor per wadah. Perlakuan 
berupa perbedaan persentase tepung ubi jalar kedalam pakan buatan yaitu P0 (Kontrol); P1 (2,5 
% tepung ubi jalar ungu); P2 (5 %); P3 (7,5 %) dan P4 (10 %). Penambahan 10% tepung ubi 
jalar memperlihatkan peningkatan warna terbaik dari semua perlakukan dengan nilai/skor rata-
rata 4. Namun tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang dan berat mutlak serta 
kelangsungan hidup ikan mas koki.  
 
Kata Kunci: Karotenoid, Kelulushidupan, Pertumbuhan, Pigmen, Warna 
 

ABSTRACT 
 

The brightness of the goldfish's body color will increase its selling value. Still, the quality of 
the body color can decrease if the color pigment content decreases over the length of the rearing 
period. Nutritional engineering by adding carotenoid sources derived from plants can maintain 
the color quality of ornamental fish. This study evaluated the effectiveness of adding purple 
sweet potato flour to artificial feed on color brightness, growth, and survival of goldfish. The 
test fish were Goldfish orlada weighing 2-3 grams with a stocking density of 10 fish per 
container. The treatment was in the form of the difference in the percentage of sweet potato 
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flour in artificial feed, namely P0 (Control); P1 (2.5% purple sweet potato flour); P2 (5%); P3 
(7.5 %) and P4 (10 %). The addition of 10% sweet potato flour showed the best color 
improvement of all treatments, with an average value/score of 4. However, it did not affect the 
growth in absolute length and weight and the survival of goldfish. 
 
Keywords: Carotenoids, Graduation, Growth, Pigment, Color 
 

PENDAHULUAN 
 

Ikan mas koki digemari dan paling populer di masyarakat karena variasi beragam yang 
dimilikinya seperti warna tubuh, ekor, sirip, bentuk, ukuran dan struktur tubuhnya (Uly et al., 
2017). Keberhasilan dalam perdagangan ikan hias ini sangat tergantung kepada kecerahan dari 
warna tubuhnya dan menjadi faktor penentu nilai komersil dari ikan hias tersebut (Kaur & 
Shah, 2017;Kumar et al., 2017). Tubuh ikan mas koki berwarna kuning pudar hingga merah 
dan apabila warna tubuhnya terlihat kuning dan oranye kemerahan harga jualnya akan 
meningkat. Semakin cerah warna tubuh ikan hias maka nilai jual ikan tersebut semakin tinggi 
(Pangulu et al., 2021).  

Kualitas warna ikan hias dapat pudar bersamaan dengan lama waktu pemeliharaan ikan 
tersebut di dalam akuarium. Berkurangnya kandungan pigmen warna didalam pakan yang 
berperan dalam pembentukan warna ikan hias menjadi salah satu penyebab kualitas warna 
tubuh ikan hias menurun (Khairunnisa et al., 2020; Nazhira et al., 2017). Beberapa faktor yang 
mempengaruhi warna tubuh ikan hias antara lain: genetik, hormon, kesehatan ikan dan pakan. 
Kandungan nutrisi dan zat-zat yang terdapat didalam pakan yang diberikan pada ikan hias akan 
mempengaruhi pigmen warna tubuhnya (Madira et al., 2019; Kaur & Shah, 2017). Rekayasa 
nutrisi pakan dengan memberikan pakan yang mengandung karatenoid dapat mempertahankan 
kualitas warna ikan hias (Uly et al., 2017; Lestari et al., 2019). 

Karotenoid adalah kumpulan pembentuk pigmen warna alami bersumber dari hewani dan 
nabati yang memberikan pengaruh perubahan warna merah, kuning, orange, biru, ungu dan 
warna hijau pada ikan mas koki (Lestari et al., 2019). Karatenoid tidak dapat disintetis didalam 
tubuh ikan oleh karena itu pigmen warna perlu ditambahkan kedalam pakan agar warna tubuh 
ikan dapat ditingkatkan kecerahannya atau kandungan pigmen warna dalam tubuh ikan dapat 
dipertahankan (Uly et al., 2017). Kualitas warna pada tubuh ikan mas koki meningkat dengan 
menambahkan tepung marigold sebanyak 200 mg/kg karena karatenoid dari bahan alami 
tersebut diserap tubuh dan mampu meningkatkan kecerahan warna tubuh menjadi oranye 
kemerahan. Kandungan karatenoid dari bahan alami tersebut memberikan tingkat perubahan 
nilai hue sebesar 4,820 dan mampu meningkatkan perubahan warna dari oranye pudar menjadi 
warna oranye kemerahan selama 30 hari pemeliharaan (Uly et al., 2017; Sukarman & 
Hirnawati, 2014). Warna tubuh ikan mas koki meningkat maksimal apabila kedalam ransum 
pakan ditambahkan 5% paprika (Kumar et al., 2017).  

Pengukuran warna ikan mas koki menggunakan Toca color finder memperlihatkan 
peningkatan perubahan warna tubuh ikan uji sebesar 6,2 selama 40 hari masa pemeliharaan, 
perubahan warna tubuh diawal 15,1 menjadi 21,3 karena adanya penambahan tepung labu 
kuning sebanyak 25% per kg kedalam pakan (Madira et al., 2019). Kecerahan warna tubuh 
ikan hias meningkat pada hari ke 30 apabila kedalam pakan ditambahkan tepung wortel 
sebanyak 5% (Khairunnisa et al., 2020). Pemberian tepung labu kuning sebanyak 15% dari 
pakan memperlihatkan peningkatan warna optimal pada ikan mas koki (Nazhira et al., 2017). 
Intensitas kecerahan warna ikan mas koki meningkat dengan menambahkan tepung spirulina 
sebanyak 1,2 % kedalam pakan bahkan setelah 40 hari masa pemeliharaan ikan uji (Noviyanti 
et al., 2015). Ubi jalar (Ipomoea batatas L) adalah tumbuhan menjalar yang menghasilkan 
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umbi dengan variasi warna umbi yaitu ungu, putih, kuning dan orange. Umbi ini mengandung 
protein, karbohidrat, lemak, mineral seperti Fe, P, Ca dan Na (Kemal et al., 2017; Zainuddin, 
2017) serta mengandung vitamin antara lain vitamin B1 (tiamin), vitamin B2 (riboflavin), 
vitamin C dan beberapa vitamin A dalam bentuk beta-karoten (Fauziah et al., 2015). 

Ubi jalar warna ungu pekat mengandung beta-karoten dan mampu mencerahkan warna 
tubuh ikan hias sehingga ubi jalar ungu berpotensi sebagai salah satu bahan alami penghasil 
karotenoid (Isnaini et al., 2022). Beta Karoten yang terkandung dalam ubi jalar sebesar 0,1 mg-
8,8 mg/100 gram dan mengandung asam askorbat paling banyak dibandingkan dengan varietas 
ubi jalar lainnya yaitu sebanyak 0,0177 mg/100gram (Kemal et al., 2017). Kandungan beta-
karoten pada ubi jalar ungu erat kaitannya dengan kepekatan warna yang dimilikinya, ubi jalar 
dengan warna ungu pekat mengandung beta-karoten sebesar 0,290 mg/100g sementara ubi jalar 
berwarna ungu muda mengandung betakaroten sebesar 0,165 mg/100 gr (Elfariyanti et al., 
2022). Beta karoten adalah prekursor vitamin A berperan dalam meningkatkan warna alami 
pada ikan mas koki selain itu berperan sebagai antioksidan yang melindungi kerusakan sel 
akibat radikal bebas, meningkatkan imunitas dan mengobati dari berbagai penyakit 
(Taqiyuddin, 2015; Sanmas, 2018). Potensi ubi jalar untuk meningkatkan kecerahan warna 
telah diuji pada beberapa ikan hias seperti pada ikan mas koi dimana ekstrak ubi jalar sebanyak 
300 mg/kg yang ditambahkan kedalam pakan memberikan kecerahan warna terbaik selama 30 
hari pemeliharaan (Isnaini et al., 2022). Ikan Rainbow yang diberikan ekstrak ubi jalar 
sebanyak 200 mg/kg memperlihatkan nilai hue tertinggi dan warna biru yang semakin baik 
diantara semua perlakukan selama 40 hari masa pemeliharaan yang dilakukan (Yaeni et al., 
2017). Berdasarkan urairan tersebut dipandang perlu melakukan penelitian untuk mengetahui 
efektivitas tepung ubi jalar ungu yang ditambahkan kedalam pakan dalam meningkatkan 
kecerahan warna tubuh ikan mas koki dan mengamati pertumbuhan panjang dan berat mutlak 
serta kelulushidupan ikan mas koki yang diberi pakan dengan tambahan tepung ubi jalar ungu.  
 

METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan selama 40 hari mulai dari bulan September sampai Oktober 2021 di 

Laboratorium Akuakultur Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas 
Asahan. 
 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan antara lain: Modified Toca Colour Finder (mTCF), timbangan 
analitik, blender, ayakan, DO meter, termomoter, pH meter, penggaris, blower, seser dan 
strerofoam. Bahan yang digunakan yaitu: ikan mas koki orlanda dengan berat 2-3 gram dan 
ukuran 4-5 cm, pelet komersil dan tepung ubi jalar ungu. 
 
Prosedur Penelitian 
Pembuatan Tepung Ubi Jalar Ungu 

Ubi jalar dikupas lalu dicuci hingga bersih. Ubi jalar diiris tipis-tipis untuk memudahkan 
proses pengeringan dibawah sinar matahari. Irisan ubi jalar lalu dihaluskan menggunakan 
blender. Tahap akhir dari kegiatan ini melakukan pengayakan dan diperoleh tepung ubi jalar 
(Sanmas, 2018). 
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Pembuatan Pakan Uji 
Pembuatan pakan uji mengacu (Rahman et al., 2021). Pakan komersil dengan kandungan 

protein + 30% ditambahkan tepung ubi jalar yang disesuaikan dengan perlakukan penelitian 
lalu kedua bahan dicampurkan menggunakan air dan perekat progol (0,5 progol dalam 15 ml 
akuadest) dan dibiarkan selama 30 menit sebelum digunakan sebagai pakan uji.  

 
Pemeliharaan ikan 

Pemeliharaan ikan uji menggunakan steryofoam dengan ukuran 50 x 30 x 30 cm, lalu 
wadah dibersihkan dan disterilisasi menggunakan Kalium Permangat (PK) selama satu malam 
selanjutnya wadah dibersihkan kembali. Ikan uji diukur panjang dan beratnya terlebih dahulu 
lalu ditempatkan kedalam wadah pemeliharaan sebanyak 10 ekor per wadahnya. Lama waktu 
penelitian selama 40 hari pemeliharaan. Ikan uji selama pemeliharaan diberi pakan sebesar 5% 
dari bobotnya, pakan diberikan 3 kali sehari yaitu pagi, siang dan sore hari (pukul 09.00, 13.00 
dan 17.00 WIB). Pengamatan terhadap tingkat kecerahan warna tubuh ikan uji pada setiap 
perlakukan dan pengecekan kualitas air (suhu, pH dan oksigen terlarut) dilakukan seminggu 
sekali. Data hasil pengamatan ditabulasikan dalam tabel untuk dianalisis sedangkan data 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup diukur pada akhir pemeliharaan. 
 
Parameter Pengamatan 
Pengukuran Tingkat Kecerahan Warna 

Penilaian perubahan (peforma) warna ikan uji dengan metode skoring skala warna 
menggunakan Modified Toca Colour Finder (mTCF). Pengamatan warna tubuh ikan uji 
dilakukan oleh 5 orang panelis yang tidak memiliki gangguan penglihatan (buta warna maupun 
rabun), panelis memberikan penilaian warna tubuh ikan pada setiap perlakukan yang dilakukan 
seminggu sekali. Tingkat kecerahan warna tubuh biota uji diamati secara visual dengan cara 
membandingkan warna awal dan warna tubuh biota uji pada setiap perlakukan menggunakan 
kertas pengukur warna (Heruwanto et al., 2019). 
 
Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertambahan berat mutlak dihitung dengan rumus berdasarkan Effendie (1979): 
Wm = Wt - Wo 

Keterangan: 
Wm = Pertumbuhan berat mutlak (gr) 
Wt = Berat rata-rata ikan uji pada akhir penelitian (gr) 
Wo = Berat rata-rata ikan uji pada awal penelitian (gr) 
 
Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertambahan panjang mutlak dihitung dengan rumus berdasarkan Zonneveld et all, 
(1991): 

Pm = Lt - Lo 
Keterangan: 
Pm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 
Lt = Panjang rata-rata ikan uji pada akhir penelitian (cm) 
Lo = Panjang rata-rata ikan uji pada awal penelitian (cm) 
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Kelangsungan hidup ikan 
Kelangsungan hidup ikan dihitung dengan rumus berdasarkan Effendie (1979): 

SR = (Nt/No) x 100% 
Keterangan:  
SR = Survival Rate/tingkat kelulushidupan (%) 
Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 
No = Jumlah ikan yang hidup pada awal penelitian (ekor) 
 
Analisis data 

Data yang diperoleh diolah menggunakan software SPSS dan dianalisis dengan analisis 
varians atau ANOVA untuk mengetahui penelitian yang dilakukan berpengaruh nyata atau 
tidak dan apabila terdapat hasil beda nyata makan dilakukan uji Duncan. 

 
HASIL 

 
Kecerahan Warna 

Pengukuran terhadap warna tubuh ikan selama penelitian menunjukkan bahwa kecerahan 
warna ikan mas koki mengalami perubahan dengan penambahan tepung ubi jalar ungu kedalam 
pakan. Hasil penelitian memperlihatkan penambahan tepung ubi jalar berpengaruh nyata 
terhadap perubahan warna tubuh ikan uji pada taraf α = 0,05 (nilai P>0,05). Hasil pengamatan 
skor warna ikan selama masa pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Perubahan Tingkat Kecerahan Warna Ikan Mas Koki 
 

Pertumbuhan Berat Mutlak 
Selama pemeliharaan, pertumbuhan berat ikan uji bertambah sejalan dengan lamanya 

masa pemeliharaan. Namun pemberian tepung ubi jalar ungu pada setiap perlakuan tidak 
memperlihatkan adanya perbedaan pertambahan berat dari ikan uji. Pemberian tepung ubi jalar 
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan uji pada taraf α = 0,05 (nilai 
P<0,05). Hasil pengamatan pertumbuhan berat mutlak ikan mas koki selama masa 
pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 2: 
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Gambar 2. Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Mas Koki  

 
Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Hasil penelitian memperlihatkan pertumbuhan panjang ikan uji tidak berbeda nyata di 
setiap perlakuan. Pemberian tepung ubi jalar ungu tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan panjang mutlak pada taraf α = 0,05 (P<0,05). Pertumbuhan panjang mutlak ikan 
mas koki setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3: 
 

 
Gambar 3. Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Mas Koki 

 
Kelangsungan Hidup Ikan Mas Koki 

Pemberian tepung ubi jalar ungu tidak mempengaruhi kelangsungan hidup ikan yang 
dipelihara. Kelangsungan hidup ikan yang diberi pakan dengan penambahan tepung ubi jalar 
tidak memperlihatkan perbedaan nyata di masing-masing perlakuan selama pemeliharaan 
(P<0,05). Kelangsungan hidup ikan uji selama pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Kelangsungan Hidup Ikan Mas Koki 

 
Kualitas Air 

Paramater kualitas air yang diukur pada wadah pemeliharaan selama penelitian adalah: 
suhu, oksigen terlarut dan pH. Pengamatan terhadap parameter kualitas air dilakukan seminggu 
sekali selama masa pemeliharaan. Hasil pengamatan kualitas air selama pengamatan disajikan 
pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Parameter kualitas air Wadah Pemeliharaan Ikan Mas Koki 

 
PEMBAHASAN 

 
Pengamatan terhadap perubahan warna dari mulai 0 hari sampai 40 hari pemeliharaan 

pada setiap perlakuan berbeda beda. Perlakuan yang ditambahkan tepung ubi jalar 
memperlihatkan perubahan warna lebih baik dibandingkan dengan tanpa penambahan tepung 
ubi jalar. Perlakuan P4 menunjukkan perubahan warna tertinggi (10% tepung ubi jalar ungu) 
diikuti oleh perlakuan P3 (7,5 %), P2 (5 %) dan P1 (2,5 %) sementara perlakuan kontrol atau 
perlakuan yang tidak diberikan penambahan tepung ubi jalar memperlihatkan perubahan warna 
terendah selama pengamatan yang dilakukan. Hasil pengamatan penilaian kecerahan warna 
tertinggi diakhir penelitian dijumpai pada perlakuan P4 dengan nilai/skor 4 sementara 
skor/nilai warna terendah pada perlakuan kontrol dengan nilai/skor 2. 

Pemberian pakan yang ditambahkan tepung ubi jalar terhadap ikan mas koki 
memperlihatkan perubahan warna. Warna tubuh ikan uji semakin cerah dari mulai awal sampai 
akhir pemeliharaan karena ubi jalar mengandung sumber karatenoid yang efektif meningkatkan 
kecerahan warna ikan yang dipelihara. Perubahan warna tubuh ikan yang dipelihara semakin 
cerah sejalan dengan semakin banyaknya kandungan tepung ubi jalar yang ditambahkan 
kedalam pakan sesuai dengan penelitian Isnaini et al., (2022) dimana kecerahan warna tertinggi 
dijumpai pada pada perlakuan yang diberikan ekstrak ubi jalar dengan jumlah yang paling 
banyak.  
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Hasil pengamatan menunjukkan adanya perbedaan perubahan warna pada setiap 
perlakuan karena kemampuan ikan dalam menyerap pigmen warna yang diberikan berbeda 
beda (Lestari et al., 2019). Tingginya skor warna pada perlakuan P4 dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya karena jumlah tepung ubi jalar yang ditambahkan lebih banyak sehingga 
jumlah pigmen karatenoid dalam pakan lebih banyak diserap dan tersimpan dalam jaringan 
dermis ikan. Meningkatnya kandungan karatenoid pada pakan yang diberikan erat kaitannya 
dengan meningkatnya kandungan karatenoid dalam tubuh ikan, semakin bertambah dosis 
karatenoid ditambahkan maka semakin meningkat kadar karatenoid dalam tubuh (Putra et al., 
2022). Penambahan sumber pigmen beta-karoten dalam jumlah yang cukup dan adanya proses 
penyerapan pigmen yang baik akan menghasilkan perubahan warna atau peningkatan warna 
tubuh ikan karena karatenoid yang diserap pada jaringan tubuh akan mempengaruhi 
kromatophor pada tubuh ikan. Sumber karatenoid yang ditambhakan kedalam pakan berperan 
penting dalam pengaturan warna tubuh dan otot ikan (Kaur & Shah, 2017; Uly et al., 2017; 
Lestari et al., 2019). Pigmen beta-karoten dalam ekstrak ubi jalar ungu yang ditambahkan 
dalam pakan apabila diserap dengan optimal akan memicu peningkatan pada tubuh ikan koi 
(Isnaini et al., 2022).  

Peningkatan intensitas warna diawali dengan karetenoid yang dialirkan dalam darah 
disimpan dalam jaringan lemak sebagai deposit pada kromatophora. Peningkatan jumlah sel 
pigmen didalam tubuh ikan akan mempengaruhi warna tubuhnya (Noviyanti et al., 2015; 
Nazhira et al., 2017). Pemberian sumber pigmen yang ditambahkan kedalam pakan dengan 
dosis yang tepat akan memberikan penampilan warna terbaik dan mempertahankan kualitas 
warna ikan uji (Budi & Mardiana, 2021). Meningkatnya pigmen warna pada tubuh ikan 
dikarenakan adanya penambahan sumber pigmen kedalam pakan akan mempengaruhi 
perubahan warna tubuh ikan menjadi cemerlang (Madira et al., 2019; Nazhira et al., 2017). 

Dari hasil penelitian menunjukkan ikan uji yang diberi tepung ubi jalar dengan tanpa 
diberi tepung ubi jalar tidak memperlihatkan adanya perbedaan pertumbuhan berat. 
Pertumbuhan berat mutlak ikan uji tertinggi pada perlakuan dengan penambahan 10% tepung 
ubi jalar ungu yaitu sebesar 1,79 gram sedangkan pertumbuhan berat yang terendah pada 
perlakuan kontrol yaitu sebesar 1,57 gram. Perbedaan pertumbuhan yang tidak signifikan dari 
masing-masing perlakukan karena kandungan protein didalam tepung ubi jalar rendah. 
Menurut Yaeni et al., (2017), Pertumbuhan ikan akan optimal apabila jenis pakan yang 
diberikan mengandung nutrisi seperti protein, karbohidrat dan lemak dengan komposisi 
seimbang, jumlah pakan serta kemampuan ikan dalam mencerna makanan baik juga akan 
mempengaruhi pertambahan berat ikan. Karotenoid pada tepung ubi jalar tetap memberikan 
pertumbuhan pada ikan uji namun karatenoid yang ditambahkan lebih dimanfaatkan ikan untuk 
meningkatkan warna tubuhnya daripada untuk pertumbuhan (Solihah et al., 2015 ; Nazhira et 
al., 2017). 

Pertambahan berat ikan sejalan dengan pertambahan panjang tubuh ikan uji. Pemberian 
tepung ubi jalar tidak memberikan perbedaan secara nyata diantara perlakuan selama 
pengamatan dilakukan. Perlakuan dengan penambahan 10% tepung ubi jalar ungu (P4) 
menunjukkan pertumbuhan panjang mutlak tertinggi yaitu sebesar 1,51 cm sedangkan  
pertumbuhan panjang mutlak terendah diperlihatkan pada perlakuan tanpa penambahan tepung 
ubi jalar yaitu sebesar 1,22 cm. Ikan uji yang diberikan pakan dengan penambahan tepung ubi 
jalar pertumbuhan mutlaknya lebih baik dibandingkan kontrol karena ubi jalar memiliki 
kandungan nutrisi seperti protein, karbohidrat, lemak dan vitamin sehinggga laju pertumbuhan 
panjang ikan uji yang diberikan tepung ubi jalar lebih baik dibandingkan tanpa penambangan 
tepung ubi jalar (Sanmas, 2018). Namun pemberian tepung ubi jalar tidak menunjukkan adanya 
pengaruh yang nyata dalam mempengaruhi pertumbuhan panjang mutlak ikan uji selama 
penelitian sesuai dengan penelitian Purba et al., (2020), apabila pakan ikan yang mengandung 
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karotenoid diberikan kepada ikan maka ikan lebih memanfaatkan bahan karatenoid tersebut 
untuk meningkatkan warna tubuh ikan daripada pertumbuhan panjang tubuhnya (Nazhira et 
al., 2017). 

Pemberian tepung ubi jalar ungu yang ditambahkan dalam pakan tidak berpengaruh nyata 
terhadap kelangsungan hidup ikan mas koki. Selama penelitian yang dilakukan 
memperlihatkan bahwa persentase kelangsungan hidup yang tinggi dijumpai pada perlakuan 
P0 (kontrol), P1 (2,5% tepung ubi jalar ungu) dan P2 (5%) sebesar 90% dan persentase 
kelangsungan hidup terendah pada perlakuan P4 (10%) sebesar 83,33%. Kematian ikan uji 
paling banyak dijumpai pada perlakuan dimana jumlah tepung ubi jalar yang ditambahkan 
dengan jumlah yang banyak. Kematian ikan uji diduga karena stres lingkungan. Akumulasi 
pakan menyebabkan kualitas air pada wadah pemeliharaan menurun dan menjadi penyebab 
utama kematian ikan uji selama pemeliharaan.  

Kualitas air adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam kelangsungan hidup 
ikan Fitriana et al., (2013) selain itu ketersediaan dan jenis pakan yang diberikan juga berperan 
penting dalam kelangsungan hidup ikan namun kelangsungan hidup ikan uji selama 
pemeliharaan tidak secara langsung dipengaruhi oleh pigmen yang ditambahkan kedalam 
pakan Kaur & Shah, (2017) sesuai dengan penelitian Yaeni et al., (2017) bahwa kelangsungan 
hidup ikan tidak dipengaruhi langsung oleh pakan yang ditambahkan ekstrak ubi jalar namun 
kematian ikan uji lebih disebabkan oleh stress selama penelitian.  

Kandungan karatenoid pada tepung ubi jalar memperlihatkan persentase kelangsungan 
hidup ikan uji yang lebih baik dari kandungan karatenoid dari tepung wortel, tepung spirulina 
dan tepung labu kuning yang ditambahkan dalam pakan. Kelangsungan hidup ikan mas koki 
yang diberikan sumber karatenoid dari tepung ubi jalar berkisar antara 83,33% sampai 90% 
lebih baik dari kelangsungan hidup yang ditambahkan ketiga bahan tersebut berkisar antara 
80% sampai 86,67%  (Khairunnisa et al., 2020). 

Hasil pengamatan memperlihatkan kualitas air pada wadah pemeliharaan masih 
mendukung kelangsungan hidup ikan dan pemeliharaan ikan mas koki. Keberhasilan kegiatan 
budidaya dan kelangsungan hidup ikan dipengaruhi beberapa faktor salah satunya adalah 
parameter kualitas air (Purba et al., 2020; Lestari et al., 2019). Suhu pada wadah pemeliharaan 
berkisar antara 25 - 280C dan masih mendukung pemeliharaan ikan mas koki serta masih dapat 
ditolerir untuk budidaya ikan mas koki sesuai dengan penelitian dari (Uly et al., 2017). Suhu 
merypakan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap berbagai aktivitas penting ikan seperti 
pernafasan, pertumbuhan, reproduksi dan mempengaruhi produksi ikan (Putri et al., 2018).  pH 
selama pemeliharaan berkisar antara 6,9 - 8,7 dan masih mendukung kelangsungan hidup ikan 
sesuai dengan penelitian (Khairunnisa et al., 2020). Oksigen terlarut berkisar antara 6,5 - 7,7 
masih memenuhi kisaran optimun dan mendukung kelangsungan hidup ikan semasa 
pemeliharaan ikan sesuai dengan penelitian (Pangulu et al., 2021). 

 
KESIMPULAN 

 
Kecerahan warna terbaik ikan mas koki dijumpai pada perlakuan dengan penambahan 

10% tepung ubi jalar pada pakan yang diberikan. Nilai kecerahan dari perlakukan tersebut skor 
4 namun pertumbuhan panjang dan berat serta kelangsungan hidup ikan mas koki tidak 
berpengaruh nyata. 
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